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KATA KUNCI 




Meningkatnya jumlah penduduk dan jumlah kepemilikan kendaraan di perkotaan, akan 
menimbulkan masalah parkir yang cukup serius pada pusat perkuiahan khususnya 
pada kawasan ruas jalan Betoambari (jalan depan kampus UMB). Ketidakaturan posisi 
parkir di badan jalan pada ruas jalan Betoambari baik dari sisi badan jalan , akan 
mengakibatkan tidak efektifnya lahan parkir dan terganggunya pergerakan lalulintas. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis karateristik parkir pada badan jalan 
di ruas jalan Betoambari , untuk menganalisa akumulasi parkir maksimal pada 
kendaraan bermotor. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dan 
Analisis  data yang digunakan yaitu analisa data primer dan data sekunder, 
berdasarkan pada metode survey lapangan. Berdasarkan hasil analisa data dari 
penelitian yang di lakukan pada senin dan selasa dengan waktu puncak pada pagi hari 
.Hal ini menunjukan bahwa volume kendaraan terbanyak yang menggunakan lahan 
parkir terletak pada kendaraan bermotor yakni volume maksimal terjadi pada pagi hari 
senin pukul 09.45-10.00 sebesar 55 kendaraan. Akumulasi parkir maksimal kendaraan 
bermotor terjadi pada hari senin pukul 09.45-10.00 sebesar 8 kendaraan . 
 
1.  Pendahuluan 
Kemacetan lalu lintas pada jalan perkotaan di kota-kota besar telah menjadi topik utama yang selalu menjadi 
masalah, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Secara umum ada tiga faktor yang menyebabkan masalah 
kemacetan yang semakin lamasemakin parah, yaitu terusbertambahnya kepemilikan kendaraan (demand), terbatasnya 
sumberdaya untuk pembangunan jalan raya dan fasilitas transportasi lainnya (supply), serta belum optimalnya 
pengoperasian fasilitas transportasi yang ada (sistem operasi).  
Pada umumnya ruas jalan Betoambari (jalan depan kampus UMB) merupakan,  jalan poros utama yang ada di 
kota Bau-Bau yang sering di lewati berbagai kendraan seperti kendraan roda empat, roda dua, dan kendaraan jenis 
lainnya. Di jalan Betoambari (jalan depan kampus UMB), merupakan jalan yang mempunyai 2 arah  dan mempunyai 
sebuah persimpangan jalan. 
Fenomena kemacetan yang terjadi pada ruas jalan Betoambari (jalan depan kampus UMB),adalah seperti halnya 
kemacetan yang diakibatkan oleh adanya pengaruh parkir di badan jalan mau pun perputaran suatu kendaraan pada 
simpang ruas jalan Betoambari (jalan depan kampus UMB), sehingga dapat menyebabkan  perlambatan arus 
lalulintas/kemacetan akibat aktivitas perputaran suatu kendaraan di simpang  tiga  ruas jalan Betoambari (jalan depan 
kampus UMB). Pada ruas Jalan Betoambari (Jalan depan kampus UMB) yang tidak diimbangi dengan fasilitas ruang Off 
Street Parking sehingga digunakan fasilitas  On street parking yang memberikan dampak kepada kemacetan lalu lintas. 
Hal ini diperparah lagi dengan  kegiatan perkuliahan mahasiswa UMB  yang sering memakirkan kendarannya 
dibadan jalan pada ruas jalan Betoambari (jalan depan kampus UMB), di mana fasilitas parkir yang terdapat pada kampus 
UMB tidak dapat menampung kendaraan mahasiswa, sehingga para mahasiswa memakirkan kendarannya di depan 
kampus UMB. 




Salah satu permasalahan transportasi yang perlu ditangani  adalah masalah kemacetan pada ruas-ruas jalan 
utama di kota Bau-bau.Terjadinya kemacetan diakibatkan oleh adanya parkir di badan jalan dan pada ruas jalan 
Betoambari (jalan depan kampus UMB),bertambahnya kepemilikan kendaraan, terbatasnya sumberdaya, dan belum 
optimalnya pengoperasian fasilitas yang ada seperti tempat parkir. Timbulnya parkir pada badan jalan  yang belum ada 
fasilitas areal parkirnya, berakibat buruk terhadap kondisi lalu lintas, terutama  saat kendaraan melakukanmanuver  keluar 
parkir. 
Salah satu ruas jalan utama yang ada di  jalan Betoambari (depan kampus UMB), yang sebagian badan jalannya 
digunakan untuk parkirkendaraan di ruas jalan Betoambari (jalan depan kampus UMB). Banyaknya kendaraan saat 
melakukan parkir di badan jalan pada  ruas jalan Betoambari (jalan depan kampus UMB), misalnya kendaraan yang keluar 
dari area parkir membutuhkan banyak waktu,apa lagi manuvernya berbalik arah sehingga berakibat tertundanya 
pengguna jalan baik yang searah maupun berlawanan arah. Kendaraan yang melewati ruas jalan ini mengalami kecepatan 
yang relative rendah , sehingga memperburuk kondisi jalan dan menimbulkan antrian kendaraan yang menyebabkan 
kemacetan lalu lintas. 
Dalam ilmu teknik lalu lintas macroscopic telah dipahami bahwa untuk mempelajari suatu arus lalu lintas, terdapat 
tiga variabel yaitu arus (volume,flow), kecepatan (speed),dan kepadatan (density). Dalam prakteknya, hubungan 
antarakecepatan dan volume ini dapat dipakai untuk banyak keperluan dalam perencanaan,pengelolaan dan penentuan 
kebijakan dalam bidang transportasi. Secara microscopic, aliran lalu lintas merupakan gambaran dari suatu kombinasi 
pergerakan setiap kendaran secara terpisah-pisah, dan gambaran pergerakan pengendara serta kendaraannya 
2. Landasan Teori 
Parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang bersifat sementara karena ditinggalkan oleh 
pengemudinya. secara hukum dilarang untuk parkerditengahjalanraya,namunparkirdisisijalanumumnya diperbolehkan. 
Fasilitas parkir dibangun bersama-sama dengan kebanyakan gedung, untuk memfasilitasi kendaraan pemakai gedung. 
Termasuk dalam pengertia  parkir  adalah  setiap  kendaraan yang berhenti pada tempat-tempat tertentu baik yang 
dinyatakan dengan rambu lalulintas ataupun tidak, sertatidak semata-mata untuk  kepentingan  menaikkan dan/atau 
menurunkan orang atau barang. 
2.1 Karakteristik Parkir 
Dalam menganalisa kebutuhan parkir denga meninjau karakteristi kebutuhan parkir menuru  Hobbs(1995) meliputi 
beberapa komponen yang perlu diukur dan survey antara lain : 
a. Akumulasi Parkir 
Akumulasi parkir merupakan jumlah kendaraan yang diparkir disuatu tempat pada waktu tertentu dan dapat dibagi 
sesuai dengan jenis  kendaraan. Akumulasi parkir menunjukkan beban parkir (jumlah kendaraan parkir) dalam satuan  
jam  kendaraan  per periode  waktu  tertentu.Kendaraan yang ada pada lokasi parkir harus diketahui jumlahnya pada tiap 
waktu untuk  mempermudah penilaian sementara  terhadap terhadap  area  parkir. Perbandingan antara jam-jam  puncak 
dengan akumulasi rata-rata  menunjukkan efisiensi  fasilitas yang terpakai. 
Rumus  untuk  mencari Akumulasi Parkir adalah : 
 
Dimana :  
Ei  =  Entry kendaraan yang masuk  lokasi parkir 
Ex  =  Entry kendaraan yang keluar lokasi parkir 
Es = Entry kendaraan yang sudah berada pada lokasi  parkir  sebelum pelaksanaan survey. 
b. Durasi dan frekuensi parkir 
Lamanya waktu parkir biasanya digunakan sebagai acuan untuk tariff parkir atau untuk menghitung lamanya 
kendaraan berada dalam area parkir.Durasi parkir adalah rentang waktu sebuah kendaraan parkir di suatu tempat dalam  
satuan menit atau jam. 
Rumus untuk mencari Durasi Parkir adalah : 
Akumulasi = Ei-Ex + Es 
 





Dimana:    
Extime = Waktu saat kendaaraan keluar lokasi parker 
Entime = Waktu saat kendaraan masuk dari lokasi parkir 
c. Pergantian Parkir (Turnover Parking) 
Pergantian parkir (Turn over parking  ) menunjukkan  tingkat penggunaan ruang  parkir yang diperoleh dengan 
cara membagi volume parkir dengan jumlah ruang-ruang parkir untuk satu  periode waktu tertentu. 
Rumus untuk mencari Pergantian Parkir adalah : 
Pergantian parkir  = 
𝐴
𝐵
     
Dimana : 
A = Volume Parkir 
B = Ruang Parkir yang tersedia 
 
d. Kapasitas parkir 
Banyaknya  kendaraan yang  dapat dilayani oleh  suatu lahan parkir selama waktu  pelayanan. 
e. Volume parkir 
Jumlah  kendaraan yang telah  menggunakan  ruang parkir pada suatu  lahan  parkir tertentu  dalam suatu  satuan 
waktu tertentu. 
f. Nilai Indeks Parkir 
Indeks  parkir  adalah presentase jumlah kendaraan parkir yang menempati area parkir dengan  jumlah  tempat 
parkir yang  ada. 
Rumus untuk mencari Indeks parkir : 
 
Ket :  
1. IP < 1 artinya bahwa fasilitas parkir tidak bermasalah ,di mana kebutuhan parkir tidak melebihi daya tampung 
/kapasitas normal . 
2. IP = 1 artinya bahwa kebutuhan parkir seimbang dengan daya tampung /kapasitas normal . 
3. IP > artinya bahwa fasilitas parkir bermasalah ,di mana kebutuhan parkir melebihi daya tampung / kapasitas normal  
2.2 Tarif  Parkir 
Tarif parkir adalah biaya yang harus dikeluarkan atau dibayarkan oleh pemilik kendaraan selama memarkirkan 
kendaraannya pada suatu lahan parkir tertentu. Sistem pertarif  dapat di bedakan sebagai berikut  
a. Sistem tetap 
Sistem pembayaran besar  tarif  yang  tidak  membedakan lama waktu parkir suatu kendaraan.Jadi berapa lamapun 
kendaraan tersebut di parkir di tempat tersebut dia hanya membayar sekali saja sesuai tarif yang  berlaku.System ini  
biasanya dipakai  jika parkir di pinggir jalan. 
b. Sistem berubah sesuai waktu (progresif) 
Durasi Parkir = Extime-Entime 








Sistem  pembayaran besar tariff yang memperhatikan lama waktu parkir  suatu  kendaraan.Jadi, semakin  lama  
parkir  kendaraan tersebut diparkir maka semakin banyak pula yang harus dibayarkan untuk parkir. 
c. Sistem kombinasi 
Sistem kombinasi yaitu sistem pembayaran tariff yang mengkombinasikan kedua system diatas.Biasanya system 
parkir seperti ini digunakan  di gedung-gedung  parkir yang ada di mall,hotel, ataupun kantor-kantor serta  ada beberapa 
jalan tertentu 
2.3 Sistem Pengendalian Parkir 
Pengendalianparkirmerupakanupaya untuk meningkatkan efisiensi penggunaan parkir.Untuk mewujudkan hal 
tersebut maka perlu dilakukan metode-metode pengendalian diantaranya : 
1. Parkir dengan karcis 
Para pengemudi yang akan memarkirkan kendaraannya mendapatkan  karcis  dari juruparkir ataupun melalui 
mesin parkir. 
2. Parkir dengan kartu disk  
Para pengemudi yang akan memarkir kendaraannya diminta untuk memperagakan kartu disk atau menunjukkan 
waktu pada saat masuk areal parkir 










System pengendalian parkir 
1.Parkir dengan karcis  
2. Parkir dengan kartu disk 
Pengolahan 
Data 
 Data Primer 
1.volume kendaraan parkir 
2.akumulasi kendaraan parkir 
3.durasi parkir kendaraan  





1.Analisis tata letak parkir  
2.Analisa pemakaian ruang parkir 
 
Kesimpulan dan saran 
Selesia 
 
Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 




4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Durasi Parkir  
Durasi parkir adalah rata-rata lama waktu yang di pakai setiap kendaraan untuk berhenti pada ruang suatu parkir 
.Berdasarkan hasil survei yang di laksanakan selama 7 hari pada waktu puncak penggunaan lahan parkir di lokasi 
penelitian dapat di lihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Durasi Parkir Kendaraan Hari senin Tanggal 15 Februari 2016Pukul (08.00-12.00 ) 
No Durasi parkir  
Nilai Tengah Motor 
F1.X 
(x) (F1) 
1 0-30 15 298 4470 
2 30-60 45 64 2880 
3 60-90 75 15 1125 
4 90-120 105 27 2835 
5 120-150 135 16 2160 
6 150-180 165 2 330 
7 180-210 195 6 1170 
8 210-240 225 0 0 
Total     428 14.970 
Durasi rata-rata ( jam)   0.583  
Tabel 2. Durasi Parkir Kendaraan Hari SelasaTanggal 16 Februari 2016Pukul (08.00-12.00) 
No Durasi Parkir  
Nilai Tengah Motor 
F1.X 
(X) (F1) 
1 0-30 15 209 3135 
2 30-60 45 242 10890 
3 60-90 75 46 3450 
4 90-120 105 2 210 
5 120-150 135 1 135 
6 150-180 165 5 825 
7 180-210 195 5 975 
8 210-240 22 0 0 
Toatal     510 19.620 
Durasi rata-rata (jam)   0,641   
 
 
















Gambar 3. Grafik DurasiParkir Kendaraan SelasaTanggal 16 Februari 2016Pukul (08.00-12.00) 
4.2 Kapasitas Parkir  
Kapasitas parkir merupakan kemampuan maksimum ruang parkir dalam menampung kendaraan .Berdasarkan 
hasil survei yang di laksanakan selama 7 hari pada waktu puncak pagi  penggunaan lahan parkir dapat di lihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 3. Kapasitas Parkir kendaraan  hari senin Tanggal 15 Februari 2016 
Waktu Jenis Kendaraan  
Jumlah Petak Durasi rata-
rata 
Kapasitas Parkir  
(S) (kendaraan/jam 
      (D) KP=SD 
08.00-12.00 
        
motor 12 0,583 20,583 
        








        kp=s/d 
08.00-12.00 
        
motor 12 0,641 1,87 
        
Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa kapasitas parkir tertinggi pada kendaraan bermotor terletak pada 
hari senin ( 08.00-12.00) sebesar 20,583. 
4.3 Kebutuhan Ruang Parkir  
Kebutuhan ruang parkir adalah jumlah tempat yang di butuhkan untuk menampung kendaraan yang 
membutuhkan parkir berdasarkan fasilitas dan fungsi dari sebuah tata guna lahan . Berdasarkan hasil survei yang di 
laksanakan selama 7 hari pada waktu puncak penggunaan lahan parkir di lokasi studi dapat di lihat pada tabel sebagai 
berikut : 












(Nt) (D) (Ts) S=(Nt.D)/(Ts.0.9) 
08.00-12.00           
0500010000
150002000025000
(F1) 209 242 46 2 1 5 5 0 510 0,641















1 2 3 4 5 6 7 8 ToatalDurasi rata-rata (jam)
F1.X
F1.X




motor 55 0,583 4 72,14 
          












(Nt) (D) (Ts) S=(Nt.D)/(Ts.0.9) 
06.00-10.00 
          
motor 52 0,641 4 74,99 
          
5.  Kesimpulan 
Dari hasilanalisa dan pembahasanyang telah dilakukan pada jalan Betoambari ,maka dapat di ambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Karakteristik kendaraan yang parkir adalah sebagai berikut : 
Volume kendaraan terbanyak yang mempergunakan lahan parkir terletak pada kendaraan bermotor yakni volume 
maksimal terjadi pada hari senin pukul 09.45-10.00 sebesar 55 kendaraan . 
2. Akumulasi maksimal pada kendaraan bermotor terjadi pada hari senin pukul 08.00-12.00,sebesar 8 kendaraan, 
dengan lama waktu parkir yang di pergunakan oleh setiap jenis kendaraan mayoritas menghabiskan waktu < 30 
menit dan pola sudut yang di ambil untuk kendaraan bermotor adalah sudut 900 
Berdasarkan kesimpulan yang di dapat dari penelitian di atas,penyusun memberikan saran sebgai berikut :  
1. Perlunya penyediaan lahan yang cukup untuk menampung kendaraan parkir 
2. Perlunyadibuatlarangan parkir dibadan jalan agar tidak mengganggu pergerakan lalu lintas . 
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